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Artinya: Katakanlah “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang
yang tidak mengetahui?” (Q. S. az-Zumar: 9).

* Al-Quran dan Terjemahan Departemen Agama, Jakarta. Yayasan Penyelenggara

R

penterjemab/penafsiran al-Quran, 1971, him 747.
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ABSTRAKSI

Penyusunan skripsi in1 berkenaan dengan adanya problematika pengajaran
muhadasah dan solusinya di Madrasah Aliyah Negeri Tambakberas Jombang.
Penelitian im menarik untuk dilakukan karena dalam pelaksanan pengajaran
muhadasah bisa dikatakan berjalan dengan sukses tidak terlepas dari adanya suatu
permasalahan yang timbul, kesemuanya itu bertujuan untuk memajukan dan
meningkatkan prosess pengajaran tersebut. Sebagaimana kita ketahui, pada
dasarmya setiap pengajaran bahasa arab bertujuan agar siswa memiliki empat
kemahiran berbahasa yaitu: kemahiran menyimak, kemahiran berbicara
kemahiran membaca, kemahiran menulis. Sehubungan dengan kemahiran
berbicara, penulis menganggap bahwa berbicara dengan bahasa arab merupakan
sesuatu yang amat penting dalam mempelajari bahasa arab, karena sebagian besar
tujuan seseorang mempelajari bahasa arab adalah agar dapat berkomunikasi
dengan bahasa tersebut. Tapi banyak sekali dari mereka yang tidak mencapai
target vang telah ditentukan, karena dalam mempelajarinya mereka mengalami
berbagai macam kesulitan, hal im disadari mengingat bahwa bahasa arab bukan
bahasa sehari-hari dan sangat berbeda dengan bahasa Indonesia, baik dari segi tata
bahasa atau yang lainnya, karena itu dibutuhkan solusi pemecahannya, terutama di
sekolah-sekolah sebagai tempat mempelajarinya.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian lapangan (field research). Sifat penelitian ini adalah diskriptik analitik
non statistik, untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh pihak lembaga
sekolah dengan menggunakan pendekatan normatif. Sedangkan dalam
pengumpulan data penulis mengadakan pengamatan, observasi, wawancara, serta
angket. Adapun data yang diperoleh bersumber dari kepala sekolah, wakamad
bidang kesiswaan, guru bahasa arab, siswa, dan karyawan lainnya yang dianggap
paham dan mengetahui mengenai permasalahan tersebut, selain itu juga dari data
yang berupa dokumen-dokumen dan literatur-literatur yang relevan.

Berdasarkan penelitian, penyusun mendapatkan beberapa kesimpulan,
yaitu: Pertama, Proses pengajaran muhadasah yang dilakukan oleh _guru bahasa
arab masih menggunakan metode campuran, antara lain: metode diskusi, ceramah
dan Tanya jawab. Keduo, problematika yang dihadapi dalam pengajaran
muhadasah adalah kurangnya kegiatan vang bisa mendukung untuk siswa dalam
mempraktikkan bahasanya, serta-lingkungan siswa yang tidak mendukung, dan
adanya sebagian para siswa yang merasa takut dan salah dalam mengucapkan dan
mempraktikkan kebahasaan mercka. Ketiga, Solusi terhadap problematika
tersebut, adalah mengadakan dan menciptakan kembali lingkungan bahasa yang
kondusif, serta mengadakan kegiatan kebahasaan secara kontinue.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam mempelajari bahasa asing (bahasa arab) ada empat kemahiran
berbahasa yakni kemahiran mendengarkan, kemahiran berbicara, kemahiran
membaca, dan terakhir kemahiran menulis. Namun ke empat jenis kemahiran

di atas tidaklah semuanya harus dikuasai oleh siswa. Tetapi tergantung pada
hakekat dari pengajaran bahasa arab itu sendiri.’

Sedangkan untuk mempelajari muhadasah itu sendiri, ada cara yang
bisa dilakukan adalah dengan mempraktikkan bahasa sesering-seringnya dan
tidak harus menghafalkan kosa kata secara formal merupakan salah satu cara
yang tepat untuk menguasai bahasa yang sedang dipelajari, untuk itu dalam
upaya menguasai bahasa dapat dilakukan dengan banyak membaca majalah,
koran, mendengarkan tape, dan sebagainya. Dengan cara inilah bisa
menjadikan seseorang menguasai bahasa yang bersangkutan seperti menguasai
bahasa ibunya. Lebih lanjut dikatakan pula bahwa seseorang disebut telah
menguasai bahasa asing yang dipelajari dengan baik bila_telah mampu
mengigau dalam mimpi dengan bahasa asing yang dipelajari.

Namun yang jelas bahwa dalam persoalan pengajaran berbicara

(muhadasak) seyogyanya bagi pengajar senantiasa memperhatikan faktor-

' Akrom Malibary, Pengajaran Bahasa Arab di MA, Tinjauan Metodologis Sekilas,
{(Takarta: Bulan Bintang, 1987), hlm. 2.



b

faktor pembicara, pendengar, dan pokok pembicaraan. Baik buruknya fakior
tersebut di atas akan menentukan berhasil tidaknya kegiatan berbicara ini.?

Berbicara masalah hakekat pengajaran bahasa arab (khususnya di
Institut Agama Islam Negeri) pada dasarnya ada 2 macam.
1. Sebagai alat dimana dalam mempelajari bahasa arab adalah sebagai alat

yang membantu keahlian lain yang dipelajari.

o

Sebagai tujuan dimana pengajaran bahasa arab untuk menghasilkan ahli
bahasa dan pengajar yang mampu mengajarkan bahasa arab.’

Dengan melihat hakekat pengajaran bahasa arab di atas bagi siswa
MAN Tambakberas Jombang scsuai dengan tujuan pengajaran muhadasah,
maka siswa dituntut untuk mengupasai ke empat jenis kemahiran bahasa arab
tersebut.

Kemahiran berbicara (muhadasah) merupakan salah satu jenis dari ke
empat kemahiran tersebut dan merupakan kemahiran yang paling sulit untuk
dikuasai, karena menurut Djuwairiyah Dahlan untuk memperlancar berbicara,
tidaklah cukup hanya berbekal 9/mu pafiwu dan. “limy saraf saja, melainkan
harus sering ada latihan-latihan dalam hal-hal sebagai berikut secara

berimbang yakni:

> Muhajir dan A. Latief, Berbicara Dalam Majalah Pengajaran Bahasa dan Sastra

{Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1975), him, 47,

3 Akrom Malkibary, Op,.cit, him. 2.



1. Listening (al-istima’)

2. Speaking (muhadasah)

e]

Writing (al-kitabah)
4. Reading (al-qira’ah).

Mengingat terdapatnya kesulitan-kesulitan didalam mempelajari
bahasa arab (khususnya muhadasah), maka scharusnya guru bahasa arab

mengupayakan agar bahasa arab menjadi mudah dipelajari oleh siswa. Untuk

mencapai kemudahan tersebut khususnva gurn haruslah pandai-pandai dalam

pendidikan dan pengajaran (termasuk didalamnya pengajaran bahasa arab).
faktor-faktor tersebut adalah:

1. Faktor cita-cita/fujuan

2. Faktor siswa

3. Faktor guru/pendidik

4. Faktor alat/media/fasilitas

5. Faktor lingkungan/konteks

Faktor-faktor tersebut di atas saling berkaitan dan tidak dapat dipisah-
pisahkan *
MAN Tambakberas Jombang merupakan lembaga pendidikan di

bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum yang dalam

pelaksanaan pengajarannya (bahasa arab) tidak mungkin lepas dari faktor-

* Crow dan Crow, Pengantar Ilmu Pendidikan, Edisi 1T, (Yogyakarta: Raka Sarasih,
1988), km. 1.



fakrtor di atas. Masalahnya sekarang bagaimana keberadaan dan keterkaitan
antara masing-masing faktor tersebut.

Dari pengamatan penulis proses pengajaran bahasa arab di MAN
Tambakberas ‘Jombang belum sepenuhnya memenuhi harapan sebagaimana
target yang diharapkan dalam mempelajari bahasa arab yaitu penguasaan a/-
Maharat al-Arba'ah (empat kemampuan) yaite membaca, menulis, mendengar,
berbicara.

Kemampuan yang terakhirlah (kemampuan berbicara/muhadasah)
yang begitu tampak jelas kekurangannya. Padahal MAN Tambakberas
Jombang berada di tengah-tengah lingkungan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang vang semestinya merupakan lahan yang tepat untuk
mempraktikkan berbahasa dalam berkomunikast sehari-hari.

Berdasarkan hasi! wawancara awal dengan gura bahasa arab di MAN
Tambakberas Jombang masih banvak hambatan yang dihadapi hal i
disebabkan diantaranya:

1. Lingkungan madrasah yang tidak mendukung

b

Terjadinya benturan waktu antara kegiatan ekstrakulikuler sekolah dengan
kegiatan pondok.

3. Tidak adanva kewajiban siswa untuk mempraktikkan bahasa arab sehari-

hari’®

5 Wawancara dengan Bapak M. Tliyas, Lc, Guru Bahasa Arab kelas T pada tanggal 23
Desember 2004,



Rerangkat dari latar belakang masalah itulah penulis terpanggil dan
bermaksud untuk meneliti "Problematika Pengajaran Miufadasah dan
Solusinya Bagi Siswa Kelas IIT Jurusan Bahasa MAN Tambakberas
Jombang". Secara lebih mendalam dengan harapan dapat dijadikan
pertimbangan bagi guru-gury yang ada di lingkungan MAN Tambakberas

Jombang pada umumnya dan bagi guru-guru bahasa arab khususnya.

B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul ini adalah:
1. Penulis melihat sesungguhnya muhadasah adalah yang terpenting dalam
empat kemahiran dalam bahasa
n

2. Penulis melihat sesungguhnya muhadasah adalah bagian dari pengajaran

bahasa arab.

C. Rumusan Masalah
Untuk mengetahui pembatasan pembahasan dan mempermudah dalam
penelitian, maka penulis memberikan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pioses. pengajaran muhadasal & MAN Tambakberas
Jombang?

2. Probl ematika apa yaﬂg dihadapx dajam proses pengajaran muhadasah di

MAN Tambakberas Jombang?

8]

Bagaimana solusi untuk mengatasi pmﬂgerr%ﬁka pengajaran mufia sdasah di
Y

MAN Tambakberas Jombang?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana proses pengajaran muhadasah di MAN
Tambakberas Jombang.
b. Untuk mengetahui problematika pengajaran muhadasah di MAN
Tambakberas Jombang.
¢. Untuk mengetahui solusi apa dalam mengatasi problematika
pengajaran muhadasah di MAN Tambakberas Jombang,
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk ikut memberikan sumbangan fikiran bagi lembaga tersebut
untuk langsungnya pengembangan bahasa selanjutnya.
b. Untuk menambah wawasan keilmuan penulis yang berkaitan dengan

strategi dan pembelajaran bahasa.

E. Metode Penelitian

1. Metode Penentuan Subjek
Metode ini sering disebut metode untuk menentukan sumber data,
yaity penentnan populasi sebagai tempat diperolehnya. Sedang yang di

maksud populasi adalah semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan

yang diperoleh dari sampel hendak di generalisasikan ®

¢ Sutrisno Hadi, Mefodologi Research I, (Yogyakarta : Andi Offset, 1994), him, 70.



Adapun pihak yang menjadi subjek penelitian i adalah:
a. Kepala Sekolah MAN Tambakberas Jombang
b. Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan
¢. Guru Bahasa Arab yang bersangkutan
d. Siswa kelas I jurusan bahasa arab
e. Para karyawan dan guru yang berada di lingkungan MAN
Tambakberas Jombang
Mengenai penentuan sampel dalam suvatu peneliian menurut

Suharsimi Arikunto bahwa apabila subyek kurang dari 100, maka lebih
baik di ambil semua, sehingga merupakan penelitian populasi” Dalam

penelitian ini subjek berjumlah lebih dari 100 yaitu 157 siswa, jadi dalam
hal ini merupakan penelitian populasi karena seluruh siswa kelas IIT

jurusan bahasa dijadikan sampel penelitian.

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang benar dan dapat dipercaya serta
sesuai dengan permasalahan yang diperoleh, maka diperlukan beberapa
metode sebagai berikut:
a. Metode Interview
Metode interview adalah metode dialog yang dilakukan oleh pe

wawancara untuk memperoleh data atau informasi dar terwawancara

7 SQuharsimi Arikunto, Prosedur Penelition, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2002), him. 112,



(interviewer).® Jenis interview yang penulis gunakan adalah interview

bebas terpimpin. Dalam metode ini pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada informan sudah dipersiapkan secara lengkap dalam
interview guide (pedoman wawancara), akan tetapi pelaksanaannya
tidak terikat sepenuhnya dengan pedoman yang telah ditentukan
tersebut. Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui tentang
penanganan kegiatan muhadasal tersebut serta kesulitan-kesulitan
yang dihadapi dalam kegiatan muphadasah.
b. Metode Observasi

Metode Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki, dalam arti huas
observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang

dilakukan haik secara langsung maupun tidak langsung, pengamatan
yang tidak langsung misalnya melalui questionnaire dan test” Metode
observasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data vang
berkaitan dengan. MAN_Tambakberas Jombang seperti sarana dan
prasarananya, proses belajar-mengajar bahasa arab (i ghadasak) &

kelas III MAN Tambakberas Jombang dan sebagainya.

8 Ibid, him. 132

? Qutrisno Hadi, Metodologi Research J1, { Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 136
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Metode Angket
Angket atau questioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang di
gunakan untuk memperoleh informasi dari responden yang meliputi

laporan tentang dirinya/pribadinya atau hal-hal yang diketahui.”

Adapun angket yang digunakan dalam mencari data untuk
penelitian ini merupakan angket tertutup, maksudnya adalah sudah
disediakan jawabannva dan para siswa tinggal memilih jawabannya,
Metode ini di gunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana
sikap, motivasi siswa, serta hal-hal yang ada hubungannya dengan
problemtika pengajaran m uhadasah di kelas.

Metode Dokumentas

Metode dokumentasi adalah mencari data-data tertulis baik berupa

catatan dokumen atau arsip ¥amg mengandung petunjuk fertentu

Dokumentasi dari asal katanyddokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Dalam melaksanakgn metode dokumentasi, peneliti

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen-
dokumen, peraturan-peraturgn dan sebagainya.'’| Metode dokumentast

ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang materi pelajaran,
daftar guru dan siswa, peraturan-peraturan yang ada di sekolah dan

sebagainya.

10 Syharsimi Arikunto, op. cit, him. 128,

U Ibid, tim. 135.
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3. Metode Analisa Data
Analisa data merupakan penyusunan data yang dikumpulkan
kemudian diolah, disimpulkan dan digunakan untuk menjawab pertanyaan
dan hipotesa. Metode analisa yang digunakan oleh penulis dalam skripsi
ini adalah metode analisa data kualitatif, dan metode analisis data
kuantitatif sebagai pendukungnya.
a. Analisa Data Kualitatif
Data kualitatif dianalisis dengan menggunakan metode analisis
non statistik atau sering disebut dengan metode deskriptif analitik non
statistik. Cara ini digunakan untuk menganalisis data yang berwujud
konsep, keterangan-keterangan dengan cara:
a). Induktif, yaitu pembahasan yang diawali dari suatu peristiwa atau
keadaan khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

Dalam  penelitian ini lebih banyak digunakan dalam

mengklasifikasikan dan mengambil konklusi dari data yan

dikumpulkan dalam penelitian.
b). Deduktif, yaitu pembahasan yang diawali dari suatu peristiwa atau

keadaan umum kemudian ditarik  kesimpulan yang  bersifat
khusus'>.  Contoh . pelaksanaannya dalama  penelitian adalah

Problematika pengajaran mufiadasah yang dihadapi siswa secara

12 gutrisno Hadi, Mefodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1983), hlm. 36.
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umum dalam belajar bahasa Arab di dalam kelas kemudian ditarik
kesimpulan khusus.
b. Analisa Data Kuantitatif
Metode ini digunakan untuk menganalisis data yang berwujud
angka untuk diolah secara statistik deskriptif dengan menggunakan

rumus distribusi frekuensi relatif, vaitu

P=Fx 100 %
N

Keterangan:

buku, tidak sedikit seorang peneliti mengambil kongentrasi atau fokus kajian
pada penelitian tentang kemamampuan berbahasa Arab khususaya, Dengan
berbagai tinjauan yang selalu dihubungkan dengan keberhasilan belajar siswa
dalam pembeiajaraﬂ bahasa Arab, baik yang sifatnya hubungan antara dua
variabel maupun yang berdiri sendiri artinya penelitian-penelitian metode

pengajaran banyak memberikan deskripsi riel dilapangan.

13 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), him. 40.
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Semua itu, tidak lain adalah untuk dicari solusi terbaik setelah
ditemukan kondisi riel yang ada dilapangan, kemudian segera ditindaklanjuti
pemecahannya oleh para peneliti maupun praktisi pada bidang tertentu.
Berangkat dari sinilah banyak dilakukan penelitian-penelitian literatur dan
lapangan baik bersifat kualitatif maupun kuantitatif.

Menurut pengamatan penulis bahwa judul “Problematika Pengaiaran
Mufpadasah dan Solusinya Bagi Siswa Kelas I Jurusan Bahasa MAN
Tambakberas Jombang™ helum ada yang meneliti, namun dalam hal ini ada

beberapa penulis yang terkait dengan tema yang penulis angkat yaitu: skripsi

“Kemampuan Muhadasah siswa MAN 1 Yogyakarta (Studi tentang
kemampuaan mengungkapkan bahasa Arab) Skripsi tersebut menggambarkan
tentang kemampuan muhadatsah siswa MAN 1 Yogyakarta.

Skripsi yang ditulis oleh Sri Susiati yang berjudul pengaruh
lingkungan terhadap kemahiran berbicara bahasa Arab siswa pondok modern
Assalam Gandokan Kranggan Temanggung yang membahas tentang pengaruh
lingkungan kebahasaan yang ada di pondok terhadap kemahiran siswa dalam

berbicara bahasa Arab.

berbicara untuk siswa Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri Yogyakaria yang
membahas tentang kemampuan dalam berkomunikasi.
Adapun skripsi ini, penulis akan meneliti tentang problematika

pengajaran muphadasah dan solusinya bagi siswa kelas III jurusan bahasa di
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MAN Tambakberas Jombang, yang menurut pengetahuan penulis belum ada
yang meneliti,

Selain beberapa hasil penelitian di atas, ada beberapa buku yang
membahas tentang tema penelitian vang penulis teliti, seperti Berhicara
Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, dan Menyimak Sebagai Suatu
Ketrampilan Rerbohasa karya H.G. Tarigan, Dalam buku tersebut dijelaskan

tentang kemahiran-kemahiran untuk mencapai ketrampilan berbahasa

buky tersebut penulis juga menggunakan, buky lainnya yang penulis jadikan
rujukan adalah Ke Arah Pengembangan Pengajaran Bahasa Arvab di
Indonesia, karya Achmad Satori Ismail, dan beberapa buku lam yang

menunjang.

G. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Mupadasah

Istilah muhadasah merupakan bentuk isim masdar mimic berasal
dari kata Lolas- lsy— Zola dengan wazannya adalah dlelis - Jely— Jold
yang berarti percakapan.

Muhadasali "mérupakan/ sébudh Ketrampilan | tersendin yang
menuntut konsistensi dari orang yang mempelaiari sebuah kemampuan
artikulasi kata, secara benar, detfail, dan tetap dari aturan-aturan kata
bahasa, jumlah serta kalimat agar dapat membantunya pada analogi seperti

yang diinginkan oleh si pembicara dalam intonasi komunikasinya.

" Teriemah, Ahmad Abdullah Basyir, Muzskaraty Ta'lim al-Kalam (al-Muhadasal),
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Menurut Prof. Dr. Hendry Guntur Tarigan, kemahiran berbicara
berarti Kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata
untuk mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan fikiran, gagasan
15

dan perasaan,

Mufiadasah berarti percakapan, secara bahasa mengandung arti
pembicaraan, seperti tanya jawab.'®

Muhadasah dalam arti percakapan atau bercakap-cakap ialah
termasuk pada penguasaan bahasa aktif. Ber-mubadasah atau bercakap-
cakap ialah melahirkan pikiran dan perasaan yang teratur dengan memakai
bahasa lisan.””

2. Tujuan Muhadasah

Tujuan mufiadasah adalah untuk berkomunikasi agar dapat

menyampaikan fikiran secara efekiif, sehingga seorang pembicara harus

dapat memahami sesuatu yang akan dikomunikasikan, dia harus bisa

mengevaluasi efek komunikasi terhadap pendengarnya dan mengetahui

(Saudi Arabiyah: Li-Daurat af-Tadribiyat al-Maksyalzh, 1971), hime 1.

P Henry Guntur Tarigan, Keframpilan Berbicara Bohasa Arab (Bandung: Angkasa,

1990) him. 15

16 W JS. Poerwadarminta, Kammus Besar Bahasa Indonesia, Pusat penbinaan dan

pengembangon bahosa, { Jakarta: Balai Pustaka, 1976) him. 179.

17 M. Ngalim Purwanto dan Djeniah Alim, Metodologi Pengajaran Bahasa Indonesia di

Sekolah Dasar, (Jakarta: Rosda Jaya Putra, 1997), hlm. 51.
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prinsip yang mendasar segala situasi pembicaraan baik secara umum
maupun perorangan.

Dr. Muljanto Sumardi mengatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa
asing ialah: agar ia dapat menggunakan bahasa tersebut baik lisan maupur
tulisan dengan tepat, fasih dan bebas berkomunikasi dengan orang yang

menggunakan bahasa tersebut. Dengan kata lain ada empat kemahiran

yang harus dicapai yaitu kemahiran mendengar (listening), kemshiran
berbicara (speaking), kemahiran membaca (reading), dan kemahiran
menulis (writing).*

adalah

34

v}

Diantara upaya untuk mendukung perolehan berbahas
dengan cara latthan menggunakan bahasa dan mengulang-ulanginya dalam
berbagai situasi dinamis dan dalam benfuk alami Latihan ini harus
didasari oleh pemahaman, mengetahu hubungan-hubungan dan hasilnya.

Sebab bila tidak demikian kemahiran yang dicapai hanyalah mekanistik

situasi baru Oleh sebab itu arahan, teladan yang baik serta dukungan

kemahiran berbahasa.”

¥ Muljanto Sumardi, Op,. Cit, him. 56.

¥ Damirdasy. Abd. Majid Sarhan : 1978, him 102 dikutip oleh Achmad Satori Ismail

dalam bukunya “Ke Arah Pengembangan Pengajaran Bahasa Arab di Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Tarbiatuna, 2003) him. 42.
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Sedangkan menurut Dr. Achmad Satori Ismail bahwa memulai
pengajaran muhadasal berguna untuk membiasakan pelatihan telinga
dalam mendengarkan bunyi-bunyi bahasa dan membedakan antara bunyi-

bunyi tersebut sekaligus wuntuk memperbaiki berbagai kesulitan
pengucapan yang dialami murid ®

Latihan-latihan yang diberikan untuk menguasai kemahiran

erbicara adalah merupakan praktik dari apa yang didengar secara pasif

os

dalam latithan menyimak. Tanpa latihan-latthan secara intensif, sulit
dicapai suatu penguasaan bahasa Arab secara sempurna. Salah satu
kelemahan dan kekurangan sistem dalam metode lama pengajaran bahasa
di Indonesia, pada umumnya adalah kurangnya latihan-latihan lisan secara
mtensif, sehingga sedikit sekali pelajar yang mampu mengutarakan fikiran

dan perasaannya secara lisan *'

Sedangkan tujuan pengajaran muhiadasah menurut Prof. H. Mahmud
Yunus adalah:
a. Membiasakan murid-murid,  supaya. pandai  bercakap-cakap dengan
bahasa Arab yang fasih;
b. Melatth murid-murid supaya. pandai .menerangkan apa-apa yang

terhintas dalam hatinya dan apa yang dapat ditangkap oleh panca

2 1pid. him. 45.

! Dirjen Bimmas Islam, Berbicara Sebagai Ketrampilan Berbahasa, (Bandung: Angksa,

1990), hlm. 141,

/



inderanya dengan perkataan vyang betul serta tersusun menurut

mestinya;

dan menerangkannya dengan perkataan yang terang dan tidak ragu-
ragu;
d. Membiasakan murid-murid supaya pandai memilih kata-kata dan

menyusun menurut tata bahasa serta pandai meletakkan tiap kata
(lafad) pada tempatnya.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa muhadasah mencakup dua kemahiran
yaitu kemahiran menyimak dan kemahiran berbicara.

Menyimak dan berbicara merupakan kegiatan komunikasi dua arah
yang langsung, merupakan komunikasi tatap muka atau face fo face
communication.”

Antara berbicara dan menyimak terdapat hubungan yang erat, yaitu:

(speech) biasanya dipelajan melalui menyimak dan meniry

ditentukan oleh perangsang (stimuli) yang ditemuinya {(misalnya
kehidupan desa, kota) dan kata-kata yang paling banyak dalam

member bantuan dalam penyampatan gagasan-gagasan.

> Mahmud Yunus, Meftode Khusus Bahasa Arab (Jakarta: Hidakarya Agung, 1983), him.
68.

 Brooks, 1964 him. 134, dikutip oleh Henry Guntur Taregan, Menyimak Sebagai Suat
Ketrampilon Berbahasa, (Bandung: Angkasa 1987), hlm 3.
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¢). Ujaran sang anak mencerminkan rangkaian bahasa di rumah dan
dalam masyarakat tempatnya hidup, misalnya terlihat dalam
ucapan, intonasi, kosa kata, pembinaan kata-kata, dan pola
kalimatnya,

d). Anak yang masih kecil lebih dapat memahami kalimat-kalimat
yang jauh lebih panjang dan rumit dari pada kalimat-kalimat yang
dapat diucapkannya.

¢). Meningkatkan ketrampilan menyimak berarti pula membantu
meningkatkan kualitas berbicara seseorang,

f). Bunyi suara merupakan satu faktor penting dalam peningkatan cara
pemakaian kata-kata sengau; oleh karena itu, maka sang anak akan
tertolong kalau dia mendengar tentang menyimak, serta mendengar
tentang ujaran-ujaran yang baik dan benar dari para guru, rekaman-

rekaman yang bermutu, cerita-cerita yang bernilai tinggi, dan lain-

5=

\.-/
vy
9]
@
A
3
=

penangkapan (informasi yang lebih baik | pada | pihak penyimak.

Umumnya sang anak mempergunakan bahasa yang didengar serta

disimaknya >

* Dawson [et al], 1963. him. 29, dikutip oleh Henry Guntur Taregan, Aenyimak Sebagai

Suany Ketrampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa 1987), hlm. 3.



3. Peranan Muhadasah dalam Belajar Bahasa Arab

Muhadasah dalam Belajar Bahasa Arab termasuk katagori belajar
bahasa Arab secara aktif, yaitu suatu keadaan dimana seseorang yang
sedang belajar bahasa Arab melakukan aktivitas berbicara dengan
menggunakan bahasa Arab. Belajar secara aktif sangat diperlukan oleh
peserta didik agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Ciri belajar
aktif adalah ketika peserta didik melakukan sebagian besar pekerjaan yang
harus dilakukan, mereka menggunakan otak mereka mempelajari gagasan-
gagasan, memecahkan berbagai masalah, dan menerapkan apa yang
merecka pelajari.®

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi,
komunikasi dapat berupa langsung atau lisan seperti menyimak dan
berbicara, atau komunikasi dapat berwujud tidak langsung yaitu membaca
dan menulis. Sebagai komunikasi bahasa adalah alat untuk menyampaikan
fikiran dan perasaan, yang dapat dinyatakan dengan tanda yang berupa
bunyi atau berupa tulisan, wrutan-urutan bunyi yang kita dengar atan
ucapkan atau urutan-urutan thuruf yang kita baca atau tulis merupakan
suatu  sistem yang dipergunakan untuk kepentingan komunikasi.
Komunikasi dengan menggunakan ujaran berarti kemampuan memahami
dan memberi tanggapan terhadap apa yang diucapkan orang lain. Untuk

memperoleh kepentingan ini, murid yang mempelajari bahasa harus

¥ Mell Silberman, Active Learning, 101 Te Teach Any  Subject,
{Yogyakarta: YAPPENDIS, 2000} him xiii.
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memperoleh latihan-latihan mengenali bunyi secara baik, membedakan
suatu bunyi dengan bunyi yang lainnya. Suatu kata dengan kata lainnya,

suatuy kalimat dengan kalimat lainnya, dan menggunakan gramatika

lainnya.”

Peranan muhadasah sangat penting dalam belajar bahasa Arab
karena merupakan salah satu bentuk belajar bahasa Arab yang sangat
menunjang untuk mencapai tujuan belajar bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Keagamaan Negeri yaitu agar siswa dapat menguasai secara aktif
dan pasif sejumlah kata dan ungkapan Arab fusho dalam berbagai bentuk
kata, frase dan pola kalimat yang diprogramkan sehingga dapat dipakai

sebagai alat komunikasi dan sebagai salah satu alat untuk memahami
buku-buku agama Islam disamping al-Qur’an dan Hadits.”

Jadi dapat dikatakan bahwa muhadasah sebagai bentuk belajar
bahasa Arab termasuk katagori belajar bahasa secara aktif, dalam hal ini
muhadasah akan membantu tercapainya tujuan belajar bahasa Arab vyaitu
sebagai alat komunikasi, sedang belajar bahasa Arab secara pasif berarti
ketika seseorang sedang mendengarkan orang lain yang sedang berbicara

bahasa Arab atau ketika seseorang sedang membaca teks yang berbahasa

% Dirjend Binimas Islam , op,cit., him.85.

77 Depag RY, Kurikulum Madvasah Aliyah Keagamaan Negeri, M.T. GRPP Bahasa Arab,
{Jakarta: Depag RI, 1993), him. 1



Arab, belajar bahasa Arab secara pasif ditempuh untuk mencapai tujuan
belajar bahasa Arab yaitu sebagai salah satu alat untuk memahami buku-

buku agama Islam disamping Al-Qur’an dan Hadits,

H. Sistematika Pembahasan

Untuk membahas isi dari skripsi ini perlu penulis kemukakan
sistematika penulisan yang menunjukkan rangkaian isi secara sistematis.
Pembahasan skripsi ini dibagi dalam lima bab dan dari tiap-tiap bab terdiri
dari beberapa sub bab. Sebelum memasuki bab satu terdapat beberapa hal
formalitas yang terdiri dari: halaman judul, nota dinas, halaman pengesahan,
pedoman translitrasi arab, halaman motto, halaman kata pengantar, halaman
daftar isi, serta penulis lengkapi dengan daftar tabel.

Selanjutnya untuk  memberi gambaran mengenai isi secara
keseluruhan skripsi ini, akan penulis paparkan rancangan bab-bab yang ada
dalam skripsi ini yaitu:

BabI : Pendahuluan yang berisi antara lain: latar belakang masalah,
Alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penélitian, tinjauan pustaka, kerangka‘ teoritik,
serta sistematika pembahasan.

Babll : Mengenai pembahasan tentang pengertian  muhadasah,
karakteristik mupadasah, tujuan pengajaran mupadasah, peranan
penting pengajaran muhadasah

Bablll : Mengenai gambaran umum MAN Tambakberas Jombang, yang

meliputi  letak geografisnya, tujuan didirikannya, sejarah

berdirinya, Struktur organisasi, keadaan guru dan Karyawan,



Bab 1V

Bab V
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keadaan siswa MAN Tambakberas Jombang serta administrasi
sarana dan prasarananya.

Berisi tentang proses pengajaran muhadasah, yang mencakup:
pengertian pengajaran mufiadasah, peranan penting dalam
pengajaran  muhadasah, tujuan pengajaran muhadasah, dan
metode pengajaran muhadasah, serta berisi tentang problematika
pengajaran  muhadasah  dan solusinya, yang mencakup:
problematika yang berhubungan dengan linguistik dan non
liﬁguisﬁk, maupun yang dihadapi oleh pihak sekolah sendiri.
Penutup, terdiri dari kesimpulan penelitian, saran-saran, dan kata

penutup.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang problematika pengajaran
mupadasah dan solusinya bagi siswa kelas Tl jurusan bahasa di Man

Tambakberas Jombang, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

L. Proses pengajaran muhadasah di MAN Tambakberas Jombang masih
menggunakan metode campuran (ecleted method) Adapun beberapa
metode yang dipakai adalah metode gowa id-tarjamah, metode langsung,
metode aural-oral approach, dan metode membaca, Sedangkan dalam
penerapan metode tersebut waktunya disesuaikan dengan pokok bahasan
yang diajarkan. Metode eclektik yang digunakan MAN Tambakberas
Jombang saat ini baru merupakan gabungan metode membaca, menulis
dan menerjemahkan.

2. Problematika pengajaran mufadasah yang penulis amati di MAN
Tambakberas Jombang terletak pada faktor non linguistik _yaitu
lingkungan sekolah (b7°ah Jugawiyyah). Sebab pada realita yang terjadi,
proses pengajaran muhadasal yang berjalan di MAN Tambakberas
Jombang hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi ketika di luar
lingkungan sekolah sama sekali tidak berjalan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain: kurangnya kegiatan di luar jam belajar yang

mendukung, adanya benturan waktu kegiatan pondok dengan kegiatan
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ekstrakurikuler sekolah sehingga dapat menghambat anak didik dalam

mempraktikkan dan memperlancar kegiatan berbahasa mereka,

. Dalam menghadapi problematika pengajaran muphadasah yang terjadi di

MAN Tambakberas Jombang maka penulis berpendapat bahwa untuk

mengatasi permasalahan tersebut dengan berbagai cara yang dilakukan

diantaranya:

A. Pihak sekolah

c.

f.

Menciptakan lingkungan bahasa (bi'ah lugawiyyah) yang bagus
dan kondusif.

Memilih guru atau ustaz yang baik dan selalu memotivasi siswa
untuk senantiasa meningkatkan muhadasab,

Menyediakan fasilitas yang cukup lengkap untuk membantu dan
memudahkan mereka dalam belajar.

Menyediakan media yang menunjang dan mendukung siswa dalam
belajar bahasa Arab.

Metode yang tepat; yang digunakan dalam kegiatan muhadasah.

Keaktifan siswa untuk berlatih sendiri berbahasa Arab.

B. Pihak guru bahasa arab (pendidik)

a.

Berusaha untuk selalu ~-memantau  berlangsungnya kegiatan
mubadasah.
Selalu memotivasi siswa agar senantiasa berlatih untuk berbicara

bahasa, sehingga tercapai tujuan kegiatan muhadasal itu sendiri.



C. Usaha-usaha yang dilakukan siswa
a. Para siswa sering berlatih mengucapkan bahasa Arab, untuk
meningkatkan ketrampilan berbahasa Arab.

b. Para siswa berusaha untuk selalu belajar melalui buku paket.

o

Para siswa berusaha untuk belajar melaltui orang lain.

B. Saran-saran
1. Bagi sekolah
a. Seyogyanya menciptakan lingkungan bahasa (bi'ak lugawiyah) yang
bagus dan kondusif, |
b. Seyogyanya memilih guru atau wstaz yang baik, serta yang
berkompenten dalam bidangnya.
¢. Menyediakan fasilitas yang cukup lengkap untuk membantu dan
memudahkan mereka dalam belajar.
d. Menyediakan media yang menunjang dan mendukung siswa dalam
belajar bahasa Arab.
2. Bagi guru bahasa arab (pendidik)
a. Selalu berusaha untuk memantau berlangsungnya kegiatan muhadasah.
b. Selalu memotivasi siswa agar senantiasa berlatih untuk berbicara

bahasa, sehingga tercapai tujuan kegiatan mufadasal it sendiri.
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3. Bagi siswa
a. Seyogyanya siswa sering berlatih mengucapkan bahasa Arab, untuk
meningkatkan ketrampilan berbahasa Arab.
b. Seyogyanya siswa berusaha untuk selaly belajar melalui buku paket.

¢. Seyogyanya siswa berusaha untuk belajar melalui orang lain.

C. Kata Penutup

Al-Hamdulillah rabbil 'alamin, berkat rahmat Allah SWT penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari dengan sepenuhnya, bahwa
masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan. Hal ini disebabkan
keterbatasan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman yang penulis miliki.
Oleh sebab itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang stfatnya
membangun guna perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.

Akhir kata, hanya kepada Allah SWT penulis berserah diri dan mohon
petunjuk-Nya, semoga skripsi ini dapat berguna bagi pembaca pada umumnya

dan bagi penulis pada khususnya.
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